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ANALISIS HUBUNG,{N KOI\T\IERGENSI KOMPONEN AI\GIN
PERMUKAAN T]ORI{ADAP POLA AWAN SIKLONAL

ROSI SUSANTI

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian dengan judul Analisis Hubungan Medan Konvergensi
Komponen Angin Permukaan Terhadap Pola Awan Siklonal dengan hasil bahwa pola
awan siklonal bersesuaian dengan pola konvergensi dari komponen angin permukaan.
Besar nilai dan bentuk kontur akan menentukan pembentukan awan. Pada pola awan
siklonal, pola kontur medan konvergensi mempunyai nilai yang besar dengan bentuk
kontur rapat. Medan konvergensi banyak terjadi pada daerah perairan atau perbatasan

dengan wilayah daratan. Hal ini karena medan konvergensi dibentuk dari arah dan
kecepatan angin sehingga konclisi dari permukarm yang dilewati mempengaruhi pola dan

besar nilai konvergensinya. Penelitian ini menggunakan metode pengolahan data dengan
mengambil data sekunder dari komponen angin permukaan dan diindikasikan dengan citra
awan satelit.

Kata kunci : Konvergensi, angin permukaan dan awan siklonal
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BAB I
PENDAHULUAN

I.I. Latar Belakang

Sebagian besar radiasi matahari terserap di permukaan bumi yang

berakibat pemanasan di permukaan. Dengan adanya pemanasan ini menyebabkan

perubahan unsur-unsur crnca. Mulai dari perbedaan suhu akan menyebabkan

adanya perbedaan kerapatur udara sehingga akan terbentuk tekanan yang berbeda

1'ang akan mendorong udara di sekitarnya unhrk bergerak. Pergerakan udara

dalam arah horizontal akzm mengakibatkan adanya akumulasi dari massa udara

tersebut (konvergen), seda:agkan akibat dari pemanasan dalam arah vertikal adalah

adanya pergerakan massa udara dalam bentuk uap air. Karena adanya akumulasi

dari massa udara horizontal maka akan menyebabkan adanyapergerakan menegak

ke atas. Pada permukaan bumi yang lebih panas akan menimbulkan paket udara

ddak stabil dan mengalarni proses konveksi. Suhu paket udara menurun bila

terangkat ke atas, hal ini diakibatkan dari proses adiabatik. Selanjutnya paket

'rdara yang tidak stabil tersebut pada suatu ketinggian tertentu akan mengalami

kondensasi dan merubah dirinya menjadi butir-butir air dalam bentuk awan.

Dalam mengkaji perawanan, kita bisa meninjau tentang sebaran dan

:embentukan awan. Untuk mempelajari sebaran perawanan dapat dipergunakan

:el'erapa analisis antara lain dengan aktivitas konveksi yaitu dengan

*elssulakan indek konveksi dan temperatur atmosfer pada ketinggian tertentu.

S':dangkan dari parameter pembentukan awan itu sendiri antara lain dengan



divergensi, komponen an13in Utara-Selatan, medan energi kinetik di sekitar Laut

Cina Selatan dan dari citra,awan satelit GMS.

Pada penelitian rlentang perawanan serins menggunakan dala atau

informasi udara pada lapisan atas (850 mb) dengan pertimbangan bahwa lapisan

tersebut tidak terpengaruh dengan faktor kekasaran permukaan. Namun, kita

ketahui bahwa tidak hanya angin yang membawa uap air yang dapat membentuk

menjadi awan, besarnya aliran udara secara vertikal juga menentukan dalam

terbentuknya awan sehingga suatu uap air dapat terkondensasi dan akhirnya pada

suatu ketinggian tertentu alan terbenhrk awan.

Kurangnya memperhatikan angin komponen permukaan sebagai bahan

acuan dalam prakiraan diur analisis cuaca (perawaman) menyebabkan kurang

sempumanya dalam mengidentifikasikan dan menjelaskan keadaan pada waktu

tersebut. Hal ini karena peristiwa yang terjadi pada lapisan permukaan tidak

sepenuhnya dapat diselesaikan secara global ataupun regional. Jadi di sini

perlunya memadukan identiifikasi cuaca yang ada di permukaan dengan yang ada

pada lapisan atasnya' Karerta kurangnya memperhatikan informasi (gejala cuaca)

pada bagian bawah maka akan mengakibatkan tingkat keakuratan dalam prakiraan

dan analisis cuaca relatif ren,dah. Masyarakat awam cenderung untuk mencari tahu

efek cuaca yang berkenaan dengan tempat mereka berada (permukaan) dan tidak

.€gltu respek terhadap fakto.r lain yang berpenggaruh padanya (udara atas).

Berdasarkan hal di rrtas, penulis menggunakan medan konvergensi pada

-apisan permukaan (10 m) dengan pertimbangan bahwa salah satu faktor

:embentukan awan diakibratkan oleh gerak vertikal di lapisan permukan.



Pembentukan awan oieh angin salah satunya karena adanya aliran konvergen.

Penulis menggunakan a'gin komponen permukaan untuk menghitung harga

medan konvergensi pada setiap titik. Selanjutnya dari pola kontur konvergensi

dicari tingkat kesesuaian rnedan tersebut dengan pola citra awan yang te{adi pada

waktu dan tempat yang sama.

1.2. Penelitian Relevan.

Penelitian sebelunurya tentang Divergensi Angin permukaan terhadap

Pola Sebaran Awan penrah diteliti oleh Andi sulistiyono, s.si (2002), dengan

kesimpulan pola tertutup medan konvergensi di belahan bumi Selatan dimana

terjadi penurunan nilai yarrg tajam diwujudkan dengan adanya pola liputan awan

tebal yang berbentuk vortek / siklonal. Dalam penelitiannya tidak ditinjau lapisan

permukaan (850 mb), Sedangkan penelitian yang akan dilalnrkan tentang Analisa

Hubungan Medan Konvergensi Angin Permukaan terhadap pola Awan Siklonal

lebih menitik beratkan pa.da lapisan permukaan (10 m). Dengan memgingat

balrwa adarryahambatan pe.rgerakan udara pada lapisan permukaan atas terutama

untuk meninjau sirkulasi yang lebih luas pada pembenhrkan medan konvergensi.

13. Perumusan Masalah

Dengan meninjau latar belakang yang penulis sajikan, maka perumusan

r"salah disini adalah mengkaji keadaan medan angin permukaan ditinjau dari

.oecan konvergensi angin komponen permukaan terhadap pola bentukan

]Era\vanan' Dad sini dapat diketahui kesesuaian antara nilai dan pola pada medan



konvergensi yang terbentuk terhadap pola awan signifikan atau siklonal. Hal ini

karena pada penelitian-p,enslitian sebelumnya sering mengesampingkan faktor

dari keadaan permukaan.

Dengan meninjau analisis dari medan konvergensi dari angin komponen

permukaannya dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

Bagaimana kesesuaian arLtara pola medan konvergesi terhadap pola awan yang

terbentuk?

1.4. Batasan Masalah

Untuk keefektifan dalam pembahasan dari faktor yang lebih luas sehingga

berpengaruh terhadap olbjek penelitian, maka dalam penelitian ini penulis

nenentukan batasan dari tinjauan yang akan disajikan.

Batasan disini meliputi:

1. Data komponen angin 'iang diindikasikan akan mempunyalhubungan

dengan data perawanan yang terbentuk dari medan konvergensi dari angin

komponen tersebut.

l. Batasan terhadap area (daerah), luasan daerah yang menjadi kajian pokok

dalam penelitian ini adalah area yang mempunyai nilai konvergensi signifikan

pada luasan 90o BT-I400BT dan 200 tu-t00LS.

l Batasan terhadap waktu, waktu disini adalah tanggal dari terjadinya pola

p'erawanan signifikan atau pola siklonal yang ditunjukkan dari citra awan.
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1.5. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pola m,edan konvergensi dari angin komponen permukaan

2. Mengetahui hubungan konvergensi terhadap pola awan siklonal

/signifikan.

3. Mengetahui pengaruh permukaan terhadap pola/kontur konvergensi angin.

1.6. Manfaat Penelitian

1. Dengan mengetahui harga dan hubungan yang didapat dari medan

konvergensi,terhadap citra awan yang terbentuk, maka dapat membantu

dan menjadi bahan acuan dalam menganalisis dan prakiraan crurca.

2. Untuk melengkapi ' an sebagai bahan pertimbangan dalam analisa cuaca-

cuaca signifikan.

3. Menambah pemahaman dari efek permukaan (konvergensi) terhadap pola

awan yang terbentuk.

4. Memberikan pandangan dan referensi tentang penggunaan angin komponen

untuk dapat digunakan sebagai bahan acuzur dalam identifikasi

cuaca (perawanan).



BAB Y

TffiSIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis pola kontur dari medan konvergensi

komponen angln permukaran terhadap pola citra awan, dapat dijawab pertanyaan

penelitian dan tujuan yang dicapai pada penelitian ini yang tertuang dalam

kesimpulan sebagai berikrrt:

i. Kesesuaian antara pola medan konvergenst :

a. Pada pola medan konvergensi signifikan (dengan harga yang besar, kontur

sangat rapat)

b.Aktifitas konvektif lebih besar dari kegiatan rasionalnya dan awan yang

terbentuk pada keada:m ini bersitat arvan konveklif

I Kesesuaian dari pola medan konvergensi komponen angtn permukaan

terhadap pembentukan dan pola p€ralvanan :

a. Pada awan siklona,l, pola kontur dari medan konvergensi harus mempunyai

nilai yang besar dengan bentuk kontur yang rapat,

'l 
Pada beberapa kejardian ditemukan bahrva pola konvergensi dari komponen

angin permukaan tidak ditemukan adanya perawanan pada citra a$'an.

I ::nearuh faktor permulkaan (kekasaran) untuk pola konvergensi terhadap pola

1,\"En yang terbentuk.

l l'{edan konvergensi akan mudah terbentuk di atas daerah perairan (laut),

k:ina rvilayah perairan mempunyai relief yang relatif rata sehingga medan

Irlr- r,:isln bergerak brlbas menuju ke pusat tekanan yang lebih rendah.
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Sedangkan di daratan masih dipengaruhi oleh kekasaran sehingga

menyebabkan perubahan pada arah dan kecepatan angin. Hal ini karena

medan konvergensi adalah medan yang dibentuk dari vektor arah angin

4. Hubungan Pola korrtur medan konvergensi komponen angin terhadap

pembentukan pola awan.

a. Pola kontur medan konvergensi komponen angin permukaan yang

mempunyai nilai yzng besar serta dengan bentuk kontur yang rapat akan

bersesuaian dengan terjadinya pola awan siklonal

b. Aktifitas awan konvektif dapat dilihat pada pola medan konvergensi yang

mempunyai nilai besar yang berbentuk melingkar

c. Besamya nilai, luasan dan model (bentuk) kontur dari medan konvergensi

akan menentukan be:ntuk dari pola awan yang terjadi.

5.2. SARAN }

1. Penggunaan medan konvergensi dari komponen angin permukaan sebaiknya

didampingi dengan komponen angin atasnya.

2. Untuk lebih memudalkan dan melengkapi dalam identifikasi pola awan perlu

adanya pembacaan dari citra awan Visible. Hal ini karena adanya perbedaan

resolusi terhadap sist,em penginderaan dimana pada citra awan visible lebth

respon terhadap suhu (awan) sehingga pola dan bentuk awan akan lebih jelas.
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